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HEPATITIS B 

PADA IBU HAMIL 

DAN ANAK



Pendahuluan
Hepatitis berasal dari bahasa yunani kuno “hepar”, dengan akar kata “hepat” yang berarti 

hati (liver), dan akhiran –itis yang berarti peradangan, sehingga dapat diartikan peradangan 

hati (Dorland, 2010 dalam Pusparini dan Ayu, 2017). Penyakit Hepatitis B yang disebabkan 

oleh virus Hepatitis B, merupakan peradangan atau infeksi pada sel-sel hati. Peradangan 

hati dapat menyebabkan kerusakan sel-sel, jaringan, dan bahkan semua bagian organ hati.

Hepatitis telah menjadi masalah kesehatan masyarakat di dunia termasuk di Indonesia. 

WHO memperkirakan bahwa 296 juta orang hidup dengan infeksi Hepatitis B kronis pada 

tahun 2019, dengan 1,5 juta infeksi baru setiap tahun. Pada tahun 2019, Hepatitis B 

mengakibatkan sekitar 820.000 kematian, sebagian besar akibat sirosis dan karsinoma 

hepatoseluler (kanker hati primer) (sehatnegeriku.kemkes.go.id). Indonesia merupakan 

negara dengan endemisitas tinggi Hepatitis B terbesar kedua di negara South East Asian 

Region (SEAR) setelah Myanmar (Pusparini dan Ayu, 2017). Prevalensi penduduk dengan 

Hepatitis B pada populasi sehat diperkirakan di Indonesia mencapai 4,0-20,3% dengan 

proporsi pengidap di luar Pulau Jawa lebih tinggi daripada di Pulau Jawa 

(https://yankes.kemkes.go.id).

Berdasarkan hasil Riskesdas 2018, prevalensi hepatitis pada usia < 1 tahun cukup tinggi 

yaitu 0,45%. Hal ini dapat dimungkinkan disebabkan karena penularan dari ibu kepada 
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Sumber: Riskesdas, 2018

Gambar 1. Prevalensi Hepatitis Berdasarkan Kelompok Umur 
di Indonesia Tahun 2018



anaknya selama kehamilan maupun persalinan.

Hepatitis virus diperkirakan menyebabkan 1,4 juta kematian per tahun di dunia akibat 

infeksi akut dan kanker hati terkait hepatitis dan sirosis. Dari sejumlah kematian tersebut, 

sekitar 47% disebabkan oleh virus Hepatitis B, 48% disebabkan oleh virus hepatitis C dan 

sisanya oleh virus hepatitis A dan virus hepatitis E (Kemenkes, 2020).
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Penyebab dan Penularan Hepatitis B
Hepatitis merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus Hepatitis B yang menyerang hati 

dan dapat menyebabkan penyakit baik akut maupun kronis. Virus Hepatitis B dapat 

bertahan hidup di luar tubuh setidaknya selama 7 hari. Virus dapat menyebabkan infeksi jika 

masuk ke tubuh manusia yang tidak dilindungi oleh vaksin. Masa inkubasi virus Hepatitis B 

berkisar antara 30 hingga 180 hari. Virus ini dapat terdeteksi dalam 30 sampai 60 hari 

setelah infeksi serta dapat bertahan dan berkembang menjadi Hepatitis B kronis, terutama 

bila ditularkan pada masa bayi atau anak-anak (https://www.who.int).

Virus Hepatitis B merupakan virus berkapsul, yang memiliki diameter 42 nm, termasuk 

dalam keluarga Hepadinaviridae dan memiliki genom yang berbentuk sirkular dengan 

panjang molekul 3,2 kb terdiri dari molekul DNA ganda. Beberapa bentuk antigen yang 

penting secara klinis dalam mengkonfirmasi perkembangan infeksi virus Hepatitis B telah 

ditemukan, yaitu Hepatitis Virus B s antigen (HBsAg) yang menandakan adanya infeksi virus 

Hepatitis B, Hepatitis B e Antigen (HBeAg) yang menandakan adanya replikasi virus, serta 

transaktivator HBx yang berkaitan dengan kemampuan virus tersebut dalam menyatukan 

genomnya dengan genom host serta kemampuannya dalam menyebabkan suatu bentuk 

penyakit keganasan (onkogenisitas) (https://yankes.kemkes.go.id).

Replikasi virus Hepatitis B sebagian besar terjadi di sel hati. Virus Hepatitis B yang 

menginfeksi manusia akan menyebabkan terjadinya infeksi akut yang kemudian sebanyak 

10% dapat berkembang menjadi kronik, sebanyak 25% memberi gejala hepatitis akut yang 

kemudian sembuh, dan sebanyak 65% akan menjadi tidak bergejala kemudian sembuh dan 

< 1% yang akan menjadi Hepatitis B fulminan (kondisi hepatitis tahap lanjut yang terjadi 

dengan sangat cepat). Pasien yang terinfeksi Hepatitis B akan menjalani 4 fase penyakit 

yaitu fase immune tolerant, fase immune clearance, fase pengidap inaktif, dan fase 

reaktivasi. Keempat fase ini dibedakan lewat kadar DNA dan kadar enzim hatinya 

(https://yankes.kemkes.go.id).

Pada daerah endemik, penularan Hepatitis 

B dari individu ke individu yang lain 

disebabkan oleh kontak dengan pasien 

(bagi tenaga kesehatan), kontak seksual 

serta penggunaan obat-obatan melalui 

intravena. Sementara itu, pada daerah 

d e n g a n  p r e v a l e n s i  r e n d a h ,  c a r a 

penularannya adalah melalui parenteral 
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Virus Hepatitis B yang 
menginfeksi manusia akan 
menyebabkan infeksi akut:

10% dapat menjadi kronik

25% memberi gejala hepatitis akut 
yang kemudian sembuh

65% akan menjadi tidak bergejala 
kemudian sembuh

< 1% akan menjadi Hepatitis B -
fulminan (kondisi hepatitis tahap 
lanjut yang terjadi dengan sangat 
cepat)

Penularan dari ibu kepada 
anaknya jadi masalah serius   
Sekitar 90% ibu yang mengidap 
Hepatitis B/hasil HBsAg positif akan 
menurunkan infeksi HBV pada 
anaknya dan kemungkinan besar 
akan menjadi karier HBV
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Peg-IFN (interferon) 
dikontraindikasikan 
pada kehamilan karena 

dapat mempengaruhi janin

Peg-IFN 
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Gambar 2. Persentase Kabupaten/Kota yang melaksanakan 
Deteksi Dini Hepatitis B (DDHB) di Indonesia Tahun 2017-2022

Sumber: Profil Kesehatan Indonesia, 2017-2022
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Gambar 3. Persentase Ibu Hamil Melakukan Pemeriksaan HBsAg 
dan Hasilnya di Indonesia Tahun 2017-2022

Sumber: Profil Kesehatan Indonesia, 2017-2022
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Tidak terdapat perbedaan risiko 
transmisi berdasarkan cara persalinan 
pada bayi yang lahir dari ibu dengan 
tingkat virus rendah (HBV DNA 
<1.000.000 kopo/mL).

Namun, seksio sesarea memiliki 
potensi peran yang signifikan dalam 
mengurangi transmisi pada perempuan 
dengan tingkat virus yang lebih tinggi. 
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Gambar 4. Pemberian Imunisasi Hepatitis B pada Bayi

Sumber: Kemenkes, 2019

Status HBsAG Ibu

HBsAG positif HBsAG negatif HBsAG tidak diketahui

Bayi BL 
≥ 2000 gram

Bayi BL 
≥ 2000 gram

Bayi BL 
≥ 2000 gram

Bayi BL 
< 2000 gram

Bayi BL 
< 2000 gram

Bayi BL 
< 2000 gram

Vaksin hepatitis B + HBIG 0,5 ml 
sedini mungkin dalam 12 jam

 Lanjutkan 
vaksinasi serial

  Periksa HBsAg 
dan anti-HBs 
pada usia 9-18 
bulan atau 1-2 
bulan setelah 
serial vaksinasi 
selesai

 Vaksin saat lahir tidak 
dihitung

 Berikan 3x vaksinasi serial 
pada usia kronologis 1 
bulan, 2-3 bulan, dan 6 
bulan jika menggunakan 
vaksin hep B  monovalen

 Jika menggunakan vaksin 
kombinasi, bayi diberikan 
vaksin hep B monovalen 
pada usia kronologis 1 
bulan, dilanjutkan dengan 
DTPw (usia 2, 3, dan 4 
bulan) atau DTPa (2, 4, dan 
6 bulan)

 Vaksin hepatitis B 
sedini mungkin 
dalam waktu 12 
jam 

 Lanjutkan 
pemberian vaksin 
seperti jadwal

 Pemeriksaan 
HBsAg dan anti-
HBs tidak 
diperlukan

 Tunda pemberian vaksin 
hingga usia kronologis 1 
bulan atau saat berat 
mencapai 2000 gram

 Lanjutkan pemberian 
vaksin seperti jadwal. Jika 
menggunakan vaksin hep 
B monovalen berikan 
pada usia kronologis 2 
bulan dan 7 bulan. Jika 
menggunakan vaksin 
kombinasi (DTPw) berikan 
pada usia 2, 3, 4 bulan. 
Jika menggunakan vaksin 
kombinasi (DTPa) berikan 
pada usia 2, 4, 6 bulan

 Pemeriksaan HBsAg dan 
anti-HBs tidak diperlukan

 Vaksin hepatitis B 
sedini mungkin 
dalam waktu 12 
jam

 lanjutkan 
pemberian vaksin 
seperti jadwal

 Pemeriksaan 
HBsAg dan anti-
HBs tidak 
diperlukan

 Vaksin hepatitis B 
sedini mungkin 
dalam waktu 12 
jam

 lanjutkan 
pemberian vaksin 
seperti jadwal

 Pemeriksaan 
HBsAg dan anti-
HBs tidak 
diperlukan
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Terapi  Usia yang telah disetujui  Dosis  Durasi  

IFN-α  = 12 bulan  5-10 M unit/m2 subkutan, 

3x seminggu  

6 bulan. Kontraindikasi pada 

sirosis dekompensata  

Lamivudine  = 2 tahun  3 mg/kg (maksimal 100 mg), 

oral, 1x sehari  

Lebih dari 1 tahun  

Adefovir  = 12 tahun  10 mg, oral, 1x sehari  Lebih dari 1 tahun hingga 12 

bulan setelah serokonversi

HBeAg  

Entecavir  = 2 tahun    = 16 tahun: 0,5 mg, 1x 

sehari  

  Naïve: >2 tahun dan > 

10 kg: 10 -11 kg/0,15 

mg hingga >30kg/0,5 

mg; jika sudah dengan 

terapi lamivudine

sebelumnya: (10-  
11kg/0,3 mg hingga 

>30 kg/1 mg)  

Lebih dari 1 tahun hingga 12 

bulan setelah serokonversi

HBeAg  

Tenofovir  = 12 tahun  300 mg oral, 1x sehari  Lebih dari 1 tahun hingga 12 

bulan setelah serokonversi

HBeAg
 

Peg-IFNα 
 

Fase III (2-18 tahun)
 

180μg/minggu
 

6 bulan. Kontraindikasi sirosis 

dekompensata
 

 

Tabel 1. Pilihan Terapi pada Anak

Sumber: Kemenkes, 2019
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Vaccine 

Hepatitis B 
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Hepatitis 

adalah penyakit yang ditandai dengan 
peradangan pada organ hati. Umumnya 
disebabkan oleh infeksi virus, bisa juga 
disebabkan kebiasaan mengonsumsi alkohol, 
penggunaan obat-obatan tertentu, atau 
penyakit autoimun.

A

5 Tipe Hepatitis Virus:
Hepatitis A. biasanya ditularkan melalui makanan atau air 
minum yang terkontaminasi feses dari pengidap hepatitis A.

B
Hepatitis B. dapat ditularkan melalui cairan tubuh yang terinfeksi 
virus hepatitis B, seperti darah, cairan Miss V, dan air mani.

C
Hepatitis C. dapat ditularkan melalui cairan tubuh, terutama melalui 
berbagi pakai jarum suntik dan hubungan seksual tanpa kondom.

D
Hepatitis D. Terjadi hanya pada pengidap hepatitis B yang 
mengalami komplikasi.

E
Hepatitis E. mudah terjadi pada lingkungan yang tidak memiliki sanitasi 
yang baik, akibat kontaminasi virus hepatitis E pada sumber air.
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